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Abstract

Background : Worm infections caused by Soil Transmitted Helminth (STH) in Indonesia cause diarrhea,
malnutrition, and malaise. One of the epidemiology of STH occurs through soil or fertilizer contaminated
with STH in vegetables. Therefore, it is necessary to examine and identify STH in vegetables, especially
cabbage and basil.

Purpose : The purpose of this study was to determine STH eggs in vegetables from cabbage (Brassica
oleracea) and basil (Ocimum basilicum) taken at Pasar Baru, Bekasi.

Method : This type of research is descriptive and quantitative with a cross-sectional design. The samples
in this study were 12 cabbage and 9 basil leaves taken from Pasar Baru, Bekasi. The sampling technique
used was purposive sampling. Data analysis was done by quantitative descriptive.

Result: The results of this study showed that 3 (25%) samples of cabbage and 3 (22.22%) of basil were
found to be positive for the presence of STH eggs. The species of STH eggs that were identified were
fertile and non-fertile Ascaris lumbricoides.

Conclucion : This study concluded that there was contamination of fertile and non-fertile A.
lumbrocoides eggs in cabbage and basil vegetables sold in Pasar Baru, Bekasi.
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1. Pendahuluan

Infeksi kecacingan merupakan infeksi
pada tubuh manusia yang disebabkan oleh
parasit cacing. Infeksi kecacingan dianggap
menjadi masalah kesehatan masyarakat
terutama di negara berkembang seperti
Indonesia. Terdapat dua faktor penting
yang mempengaruhi transmisi kecacingan,
yaitu higiene dan sanitasi lingkungan' Salah

satu kategori cacing yang menyebabkan

infeksi kecacingan pada manusia adalah
Soil Transmitted Helminth (STH)

STH adalah cacing nematoda usus
yang membutuhkan tanah untuk
pematangan fase hidupnya dari bentuk non-
infektif menjadi bentuk infektif. Beberapa
spesies STH antara lain  Ascaris
lumbricoides,  Trichuris  trichiura
Hookworm  (A. duodenale dan N.
americanus), Strongyloides stercoralis,

Trichostrongylus. Secara umum siklus

Meditony | ISSN Online : 2549-1520, ISSN Cetak : 2338 — 1159, Vol. 10, No. 2, Desember 2022
HIm. 73 — 82, http://ejournal.poltekkes-denpasar.ac.id/index.php/M 73


mailto:rezaaninditaa@gmail.com

Anindita, R., dkk.: Pemeriksaan Telur Soil Transmitted Helminth (STH) pada Kubis (Brassica oleracea)
dan Kemangi (Ocimum basilicum) di Pasar Tradisional Bekasi

hidup STH dapat masuk ke dalam tubuh
manusia melalui kontaminasi telur STH
dari tanah ke minuman dan makanan
(termasuk  sayuran mentah)  yang
dikonsumsi oleh manusia®

Adapun jumlah orang yang terinfeksi
Soil Transmitted Helminth (STH) sebanyak
1,5 miliar atau 24% dari populasi dunia.
Secara  epidemiologi, STH dapat
terdistribusi luas di daerah tropis dan
subtropis®. Salah satu negara tropis yang
perlu dilakukan pemantauan mengenai
penyebaran STH adalah  Indonesia.
Penyebaran STH dapat melalui feses
manusia, hewan, tanah, vektor arthropoda,
dan sayuran. Namun belum banyak data di
Indonesia yang memantau penyebaran STH
pada sayuran, khususnya sayuran yang
dijadikan lalapan seperti kubis dan
kemangi. Salah satu provinsi yang perlu
dimonitoring mengenai STH adalah Jawa
barat, khususnya bekasi. Mengingat
mayoritas masyarakat di daerah bekasi
memiliki kebiasaan mengkonsumsi kubis
dan kemangi mentah sebagai lalapan.

Kontaminasi telur STH terjadi dari
tanah ke sayuran yang menjalar atau
memiliki ketinggian dekat permukaan tanah
budidaya sayuran. Kontaminasi juga
disebabkan kebiasaan petani menggunakan
pupuk organik dari kotoran ternak/manusia
sehingga menyebabkan telur STH yang
terdapat pada pupuk melekat pada sayuran.

Apabila seseorang mengkonsumsi sayuran

tersebut tanpa dimasak, dicuci, atau dikupas
secara bersin maka berpotensi terinfeksi
cacing STH. Dampak dari Infeksi STH
adalah gangguan pencernaan (diare dan
sakit perut), malnutrisi, dan malaise.

Melihat masalah dan dampak dari
infeksi yang disebabkan STH dan belum
banyak data mengenai epidemiologi STH
melalui sayuran, maka perlu dilakukan
penelitian mengenai monitoring penyebaran
STH pada Kubis dan kemangi yang umum
dijadikan lalapan mentah oleh masyarakat
Indonesia, khususnya di Bekasi, Jawa
Barat.

Adapun beberapa penelitian
sebelumnya mengenai identifikasi STH
pada sayuran antara lain penelitian * yang
melaporkan bahwa dari 18 sampel Kkubis
yang disajikan sebagai lalapan pada warung
makan lesehan Wonosari Gunungkidul
Yogyakarta sebanyak 7 (38.89 %) sampel
kubis positif mengandung telur STH ;
Penelitian ° yang menginformasikan bahwa
dari 93 sampel daun kemangi yang tersebar
di Kota Palu, Sulawesi tengah sebanyak 37
(39.8%) terkontaminasi STH ; Penelitian °
yang menyimpulkan bahwa dari 63 sampel
selada pada pedagang makanan di Kota
Padang sebanyak 24 (38.1 %) sampel
positif mengandung telur STH. Adapun

penelitian terbaru '

yang membuktikan
bahwa dari 5 sampel kubis dan 5 sampel
kemangi yang disajikan penjual pecel lele

dan ayam bakar di sepanjang jalan Dasa
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Darma, Kec, Rawalumbu, Kota Bekasi.
menunjukkan 5 (100%) sampel kemangi
positif telur Hookworm sedangkan semua
sampel kubis negatif telur Hookworm.
Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya belum pernah ada data
penelitian mengenai pemeriksaan telur STH
pada kubis dan kemangi yang dijual di
Pasar Tradisional Bekasi, sehingga peneliti
tertarik  untuk  melakukan  penelitian
mengenai pemeriksaan telur STH pada
kubis dan kemangi yang dijual di Pasar
Tradisional, Bekasi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber informasi
bagi pemerintah kota Bekasi untuk
melakukan penyuluhan mengenai higienitas
pada kemangi dan kubis sebelum disajikan

sebagai lalapan mentah.

2. Metode Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah
deskriptif kuantitatif dengan desain cross
sectional. Sampel pada penelitian ini antara
lain 12 kubis dan 9 daun kemangi yang
diambil dari pasar tradisional di Bekasi.
Sampel diambil dengan metode purposive
sampling dan diperiksa di Laboratorium
Parasitologi STIKes Mitra Keluarga pada
bulan Januari 2022.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah neraca analitik
(ADAM), sentrifuse (Gemmy PLC 05),
beaker glass 500 ml, pisau, pipet tetes,

pinset, tabung reaksi, batang pengaduk,

tabung falcon, mikroskop (Olympus
CX22), object glass, dan deck glass. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kubis, kemangi, NaCl 0,95 %, dan akuades.

Adapun pemeriksaan telur STH
dilakukan dengan metode sedimentasi yang
dilakukan dengan cara memotong kemangi
dan kubis berukuran kecil dan masing-
masing sampel ditimbang sebanyak 200
gram. Kubis dan kemangi direndam dalam
1000 ml NaOH 0.2% dengan beaker glass
yang berbeda selama 30 menit. Setelah 30
menit, kubis dan kemangi digoyang-
goyangkan dengan pinset kemudian
dikeluarkan dari beaker glass. Diamkan air
rendaman selama 1 jam. Setelah 1 jam, air
rendaman bagian atas dibuang sehingga
menyisakan air rendaman bagian bawah
sebanyak 10-15 ml. Air rendaman bagian
bawah kemudian dimasukan ke dalam 3
tabung falcon, masing-masing sebanyak 10
ml. Tabung falcon yang berisi air rendaman
disentrifugasi dengan kecepatan 1500 rpm
selama 15 menit. Selanjutnya, endapan
hasil sentrifugasi diteteskan di atas objek
gelas, lalu ditutup dengan cover glass.
Preparat diamati dengan mikroskop cahaya
menggunakan perbesaran 40x. ldentifikasi
telur STH berpedoman pada buku ATLAS
parasitologi Kedokteran®®'®

Pengolahan data pada penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan deskriptif.
Data disusun dalam bentuk tabel kemudian

dianalisis ~ secara  deskriptif  untuk
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mengetahui gambaran telur STH kubis dan
kemangi yang dijual di Pasar Tradisional

Bekasi.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil pemeriksaan 12 sampel kubis

dengan metode sedimentasi pada penelitian

ini ditemukan adanya telur cacing STH.
Adapun spesies telur STH yang berhasil
diidentifikasi adalah A. lumbricoides. Hasil
tersebut

pemeriksaan dan identifikasi

ditabulasikan dalam bentuk Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan dan identifikasi telur STH pada 12 sampel kubis yang dijual di Pasar

Baru, Bekasi
No. Sampel Hasil pemeriksaan Hasil identifikasi
Ulangan
1 2 3

1 Positif Positif Positif A.lumbricoides
2 Negatif Negatif Negatif -

3 Positif Positif Positif A.lumbricoides
4 Negatif Negatif Negatif -

5 Positif Positif Positif A.lumbricoides
6 Negatif Negatif Negatif -

7 Negatif Negatif Negatif -

8 Negatif Negatif Negatif -

9 Negatif Negatif Negatif -

10 Negatif Negatif Negatif -

11 Negatif Negatif Negatif -

12 Negatif Negatif Negatif -

Tabel 1 menunjukkan hasil sampel dinyatakan positif telur STH.

pemeriksaan 12 sampel kubis yang dijual di
Pasar Baru Bekasi terdapat 3 (25%) sampel
kubis ditemukan positif telur STH. Adapun
hasil identifikasi spesies telur STH yang
terdapat pada sampel kubis adalah A.
lumbricoides.

Hasil yang lain berupa pemeriksaan
telur STH pada 9 sampel daun kemangi.

Hasil pemeriksaan menemukan beberapa

Adapun spesies telur STH yang berhasil
diidentifikasi adalah A.
pemeriksaan  dan
identifikasi telur STH ditunjukkan pada
Tabel 2.

pada kemangi

lumbricoides. Hasil
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Tabel 2. Hasil pemeriksaan dan identifikasi telur STH pada 9 sampel kemangi yang dijual di

Pasar Baru, Bekasi

No. Sampel Hasil pemeriksaan Hasil identifikasi
Ulangan
1 2 3

1 Negatif Negatif Negatif -

2 Negatif Negatif Negatif -

3 Negatif Negatif Negatif -

4 Negatif Negatif Negatif -

5 Negatif Negatif Negatif -

6 Negatif Negatif Negatif -

7 Negatif Negatif Negatif -

8 Positif Positif Positif A.lumbricoides
9 Positif Positif Positif A.lumbricoides

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil
pemeriksaan 9 sampel kemangi yang dijual
di Pasar Baru, Bekasi ditemukan sebanyak
3 (22.22%) sampel kubis positif adanya
telur STH. Adapun hasil identifikasi spesies
telur STH yang terdapat pada sampel
kemangi adalah A. lumbricoides.

Hasil penelitian pada Tabel 1
dan 2 melengkapi hasil penelitian
%ang melaporkan bahwa sebanyak 7
(38.89%) sampel kubis positif telur
STH dan 11 sampel (61.11%) negatif
telur STH; ™ mengemukakan bahwa
dari 16 sampel kubis dan kemangi, 5
(31.25%) sampel kubis positif telur
STH dan 2 (12.5%) sampel kubis positif
telur STH ; ** menyampaikan dari 42
sampel kubis yang diambil di 14
warung makan di Universitas lampung
ditemukan sebanyak 11 (26.19%)
sampel kubis terkontaminasi telur STH.

Beberapa faktor yang membedakan

hasil penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya antara lain  wilayah
geografis pengambilan sampel, kategori
sampel yang diperiksa, metode yang
digunakan untuk pemeriksaan telur
STH, kebersihan air yang digunakan
untuk irigasi, dan pengolahan sayuran
yang berbeda dari satu tempat ke tempat
lain.

Menurut 3

dari  berbagai
penelitian identifikasi telur STH di
sayuran, sebagian besar kubis dan
kemangi ditemukan terkontaminasi telur
STH. Hal ini disebabkan kubis dan
kemangi memiliki batang yang sangat
pendek, daun tumbuh dekat permukaan
tanah dengan morfologi dan permukaan
daun yang melengkung serta tidak rata
sehingga telur cacing STH susah
dibersinkan ketika menempel pada
permukaan daun kemangi dan kubis.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa
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kontaminasi telur STH pada sayuran
dipengaruhi oleh budidaya sayuran
dengan menggunakan pupuk dari
kotoran manusia dan ternak, pengairan
dengan air limbah yang tidak diolah
dengan baik. Kontaminasi STH juga
dapat terjadi selama proses pasca panen
(penyimpanan dan  pendistribusian)
yang tidak higienis. Kubis dan kemangi
sebaiknya dicuci terlebih  dahulu
sebelum disimpan agar  tidak
terkontaminasi  STH  dan  tidak
menyebabkan  kontaminasi  silang
dengan sayuran lain. Selain itu,
penyimpanan Kkubis dan kemangi yang
tidak bersih dan lembab menyebabkan
telur STH dapat bertahan dan
berkembang menjadi bentuk infektif.
Telur STH dapat bertahan hidup pada
suhu rendah, sehingga menyimpan
kubis dan kemangi segar di lemari es
tidak akan menghilangkan atau merusak
telur STH. Kebersihan yang buruk
selama proses penjualan, persiapan, dan
konsumsi juga berpengaruh terhadap
kontaminasi STH pada kemangi dan
kUbiSM'lS'lB'l?'lB.

Menjaga kebersihan kemangi
dan kubis dapat dilakukan dengan
membilas setiap helai daun di bawah air

mengalir, perendaman dalam air yang

diberikan garam (NaCl) agar telur STH
yang menempel pada daun kubis dan
kemangi  dapat mati.  Sebelum
menyajikan makanan, penjual harus
mencuci tangan dengan sabun dan air
mengalir serta menggunakan alat bantu
(sarung tangan/penjepit makanan) untuk
mengurangi kemungkinan kontaminasi
telur STH dari tangan ke kubis dan
kemangi °; %°

Adapun spesies telur STH yang
ditemukan pada penelitian ini hanya
Ascaris  lumbricoides, baik fertil
(dibuahi) maupun non fertil (tidak
dibuahi). Telur non fertil tergolong
tidak berbahaya  karena  tidak
menyebabkan infeksi bagi tubuh. Hasil
penelitian ini sesuai dengan berbagai
penelitian di Indonesia dan Iran yang
melaporkan bahwa telur A.
lumbricoides merupakan spesies umum
dan dominan yang ditemukan pada
kubis dan kemangi**#*%. Hal ini
disebabkan telur A.lumbricoides fertil
dapat bertahan hidup pada suhu < 8°C,
dan dapat bertahan lama di air selokan,
feses, tanah, suhu panas atau kering
selama  beberapa  tahun®*.  Hasil
identifikasi telur A. lumbricoides pada
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1

dan 2.
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A

Gambar 1. Telur Ascaris lumbricoides pada sampel kubis (Perbesaran 400x)

A. Telur Fertil (dibuahi).

B. Non-fertil (tidak dibuahi).

Gambar 2. Telur Ascaris lumbricoides pada sampel kemangi (Perbesaran 400x)

A. Telur Fertil (dibuahi).

B. Non-fertil (tidak dibuahi).

Pemeriksaan sampel kubis dan
kemangi dapat ditemukan dua macam telur
A. lumbricoides yaitu telur yang yang
dibuahi (fertilized egg) dan telur yang tidak
dibuahi (unfertilized egg). Morfologi telur
yang yang dibuahi antara lain berbentuk
bulat atau bulat lonjong, berukuran 45-75 x
35-50 mikron, berdinding tebal, berwarna
cokelat keemasan karena zat warna
empedu, dinding telur terdiri dari tiga lapis,
lapisan luar terdiri dari albuminoid yang
bergerigi, lapisan tengah transparan terbuat
dari bahan glikogen, lapisan dalam

merupakan lipoidal (lipid), sedangkan telur
tidak dibuahi hanya memiliki lapisan luar
dan tengah tanpa lapisan dalam (lipoidal)
dengan bagian dalam telur penuh dengan
granula amorf (tidak beraturan)®

Penelitian ini memeliki
keterbatasan antara lain jenis dan jumlah
sampel sayuran masih sedikit, belum
dilakukan pengambilan data mengenai
faktor tingkat higienitas pada penjual
makanan dan belum dilakukannya analisis
data sekunder mengenai prevalensi angka

kecacingan di kota Bekasi
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4. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah

pemeriksaan sayuran kubis dan kemangi di

Pasar

Baru, Bekasi ditemukan positif

adanya telur STH. Adapun hasil identifikasi
telur STH adalah A. lumbricoides fertil dan

non-fertil.
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